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Abstract

Beginning from the researcher’s curiosity about the phenomenon in Islamic
households, this study aims to exploring the curiosity of transparency and
accountability in financial management in Islamic household accounting. The
importance of financial management in non-formal organizations such as families
will provide different management methods according to the family's experience,
knowledge and background. The research method use is a qualitative with a
subjective existential phenomenological approach. The results of the study indicate
the family who have an accounting background and practitioners tend to apply their
accounting knowledge as learned in formal education, however the family who do
not have an accounting educational background carry out financial management
through spoken language as a form of accounting reporting. In addition, this study
also known that transparency and accountability in financial management in
Islamic household accounting have been carried out in accordance with Islamic
law, hadith and Al-Quran with an investment orientation in the afterlife. The novelty
in this study is that the topics raised are based on different Islamic family
backgrounds so as to provide answers to subjective curiosity.

Keywords: household Islamic accounting, transparency, accountability.
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Abstrak

Berawal dari rasa ingin tahu peneliti mengenai fenomena pada rumah tangga
Islami membawa penelitian yang bertujuan untuk menggali rasa ingin tahu
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan dalam akuntansi rumah tangga
Islami. Pentingnya pengelolaan keuangan pada organisasi non-formal seperti
keluarga akan memberikan cara pengelolaan yang berbeda sesuai dengan
pengalaman, pengetahuan dan latar belakang keluarga tersebut. Metode penelitian
yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan fenomenologi eksistensial yang
bersifat subjektif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga yang
memiliki latar belakang dan praktisi akuntansi cenderung menerapkan pengetahuan
akuntansinya sebagaimana yang telah dipelajari di pendidikan formal, namun bagi
keluarga yang tidak memiliki latar belakang pendidikan akuntansi melakukan
pengelolaan keuangan melalui bahasa lisan sebagai bentuk pelaporan akuntansi.
Dalam penelitian ini juga, diketahui bahwa transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan dalam akuntansi rumah tangga Islami telah dijalankan sesuai
dengan syariat Islam, hadits dan Al-Quran dengan berorientasi pada investasi
akhirat.
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